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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya partisipasi keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran IPS di kelas VII H akibat model pembelajaran yang konvensional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan peserta didik kelas VII H SMPN 19 

Surabaya melalui penerapan model pembelajaran Project based learning yang didukung 

dengan pembuatan proyek  yang mendorong peserta didikberpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

diawali dengan observasi pra siklus dan tindakan dalam dua siklus. Pelaksanaan setiap siklus 

meliputi tahap perencanaa, pelaksanaan, observasi, dan tahap refleksi. Teknik penentuan subjek 

menggunakan purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didikkelas VII H 

SMPN 19 Surabaya sebanyak 30 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan jika terjadi 

peningkatan keaktifan belajar peserta didik ketika pra siklus tingkat keaktifan peserta didik 

sebesar 38,17%, selanjutnya dilakukan siklus I meningkat menjadi 59% lalu dilaksanakan 

siklus II hingga mengalami peningakatan menjadi 80,83%. Peningkatan keaktifan belajar 

peserta didik setiap siklus menunjukkan jika penerapan Project based learning berbasis 

pembuatan proyek menjadi alternatif strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS. 

Kata Kunci: Keaktifan Belajar, Project Based Learning, Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

ABSTRACT 

This study was motivated by the low level of student participation and engagement in Social 

Studies (IPS) learning in Class VII H due to the use of conventional learning models. The study 

aimed to determine the improvement in student engagement among Class VII H students at 

SMPN 19 Surabaya through the implementation of the Project-Based Learning model 

supported by project-based activities that encouraged students to actively participate in Social 

Studies learning. This study employed a Classroom Action Research (CAR) method, beginning 

with a pre-cycle observation and followed by interventions conducted in two cycles. Each cycle 

consisted of the stages of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects 

were selected using purposive sampling, consisting of 30 students from Class VII H at SMPN 

19 Surabaya. The results showed an increase in student learning engagement, from 38.17% in 

the pre-cycle to 59% in Cycle I and subsequently to 80.83% in Cycle II. The increase in student 

engagement across the cycles indicates that the implementation of Project-Based Learning 

through project creation can serve as an alternative strategy for increasing student engagement 

in Social Studies learning. 

Keywords: Learning Engagement, Project-Based Learning, Social Studies 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sebuah penyampaian informasi dan pembentukan 

keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, 

kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang 

memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang 

akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami perkembangan 

menuju ke tingkat kedewasaan peserta didik (Rahman et al., 2022) tidak hanya ditentukan oleh 

penguasaan materi, tetapi juga oleh tingkat aktivitas belajar peserta didik selama mengikuti 

pembelajaran. Aktivitas belajar yang tinggi menunjukkan adanya keterlibatan peserta didik 

secara fisik maupun mental dalam memperoleh pengalaman belajar sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Sebaliknya, rendahnya aktivitas belajar menyebabkan peserta didik 

cenderung pasif, kurang termotivasi, serta berdampak pada rendahnya pemahaman terhadap 

materi pembelajaran.  

Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student 

centered learning) sehingga proses pembelajaran diarahkan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang aktif, kolaboratif, kreatif, dan kontekstual. Dengan adanya kurikulum merdeka 

belajar guru dan kepala sekolah bekerja sama untuk bergerak aktif dalam menyesuaikan metode 

dan suasana belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Bukan hanya itu 

saja guru juga perlu menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang saat ini sudah semakin 

maju guru harus mampu mengoperasikan berbagai macam teknologi atau sumber informasi. 

(Marliani et al., 2024) Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar, melainkan 

sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendorong peserta didik 

untuk mengembangkan potensi, berpikir kritis, bekerja sama, dan menghasilkan karya nyata. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran. 

Aktivitas belajar merupakan suatu bentuk keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran yang meliputi aktivitas visual, lisan, mendengar, menulis, dan motorik. Menurut 

Djamarah & Zain dalam (Isnaini et al., 2026) menyatakan aktivitas belajar merupakan 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan adanya 

interaksi antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan lingkungan belajarnya, serta 

peserta didik dengan peserta didik. Aktivitas ini berfungsi untuk memperkuat pemahaman 

konsep dan meningkatkan hasil belajar. Semakin tinggi aktivitas belajar peserta didik, semakin 

besar peluang tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 19 Surabaya, 

aktivitas belajar peserta didik tergolong masih rendah. Pada proses pembelajaran IPS, lebih 

banyak peserta didik yang hanya menjelaskan penjelasan gutu sedangkan peserta didik yang 

aktif bertanya, memberikan tanggapan, maupun mengemukakan pendapat masih relatif sedikit. 

Selain itu, pembelajaran yang didominasi metode ceramah belum memberikan kesempatan 

yang cukup dalam berkolaborasi, mengeksplorasi ide, dan menghasilkan produk pembelajaran. 

Hal ini diperkuat oleh (Adisel et al., 2022) yang mengemukakan bahwa pembelajaran IPS yang 

didominasi metode ceramah membuat pembelajaran kurang optimal yang disebabkan peserta 

didik cenderung hanya menerima informasi secara pasif. Akibatnya, aktivitas belajar peserta 

didik pada indikator visual, lisan, menulis, mendengar, dan motorik masih regolong rendah. 
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Rendahnya aktivitas motorik ditunjukkan dengan minimnya keterlibatan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam melakukan aktivitas secara langsung, seperti membuat produk, melakukan 

eksplorasi, maupun mempresentasikan hasil kerja. Padahal, aktivitas belajar yang melibatkan 

keterlibatan fisik dan partisipasi aktif peserta didik merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan keaktifan belajar selama proses pembelajaran (Nurhayati et al., 2023). 

Alternatif yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penerapan model Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran dimana peserta didik mendapatkan kesempatan dalam memperoleh keterampilan 

dan pengetahuan pada penyelesaian projek pada masalah nyata. Model ini mendorong untuk 

aktif mencari informasi, berdiskusi, bekerja sama, merancang produk, serta mempresentasikan 

hasil pekerjaannya dengan tujuan peningkatan aktivitas belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Ningrum et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa penerapan Project Based Learning mampu meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik karena mereka terlibat secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

hingga penyajian hasil proyek. 

Penelitian ini menerapkan Project Based Learning yang dilakukan melalui dua jenis 

proyek yang berbeda. Pada Siklus I peserta didik membuat mind mapping pada materi Literasi 

Keuangan. Kegiatan tersebut bertujuan membantu peserta didik memahami konsep melalui 

penyusunan peta konsep yang sistematis dan menarik sehingga mampu meningkatkan aktivitas 

visual, menulis, dan lisan. Penggunaan mind mapping dalam pembelajaran berbasis proyek juga 

dapat membantu peserta didik mengorganisasikan informasi secara lebih sistematis sekaligus 

mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Ningrum et al. (2023) menunjukkan 

bahwa penerapan Project Based Learning berbantuan mind mapping dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran dan 

penyelesaian proyek. Selanjutnya, pada Siklus II peserta didik membuat karya seni dari bubur 

kertas pada materi Peran Komunitas dalam Kehidupan Masyarakat. Proyek tersebut dirancang 

untuk meningkatkan kreativitas, kerja sama, aktivitas motorik, serta kemampuan peserta didik 

dalam menghubungkan konsep pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan proyek 

yang menghasilkan produk secara berkelompok juga memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berbagi tugas, berkomunikasi, dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja 

kelompok. Suryanto et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan model PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan kerja sama peserta didik SMP melalui keterlibatan dalam proses 

penyelesaian proyek secara kolaboratif. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Project Based Learning dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Penelitian ini secara langsung menunjukkan 

bahwa penerapan PjBL meningkatkan aktivitas belajar siswa dari kategori aktif pada siklus I 

menjadi sangat aktif pada siklus II (Kartikasari et al., 2023) . Model ini menawarkan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta didik terlibat langsung dalam 

investigasi, kolaborasi, pemecahan masalah, dan presentasi hasil proyek mereka. Selain 

meningkatkan aktivitas belajar, Project Based Learning juga berkontribusi meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kerja sama.  

Meskipun pendekatan ini sudah banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya, 

penggunaan Project Based Learning dalam pembelajaran IPS dengan menggabungkan proyek 

mind mapping dan seni bubur kertas sebagai cara untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik masih kurang diteliti, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan 

alternatif pembelajaran yang inovatif sekaligus memperkuat bukti empiris mengenai aktivitas 
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Project Based Learning dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan uraian 

tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan model Project 

Based Learning meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas 

VII SMP Negeri 19 Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan, meliputi pra siklus, siklus I, dan siklus II. Setiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan 

McTaggart (1988) dalam bentuk spiral yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi (Amelia et al., 2025). Data penelitian dikumpulkan untuk 

menggambarkan tingkat keaktifan belajar peserta didik pada setiap tahapan tindakan. Data 

tersebut selanjutnya disajikan secara bertahap untuk menunjukkan perubahan keaktifan belajar 

peserta didik dari pra siklus hingga siklus II. 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Berdasarkan Prinsip Kemmis dan Taggart 

 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII H tahun ajaran 2025/2026 yang 

berjumlah 30 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan 

angket untuk memperoleh data mengenai keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Data yang diperoleh melalui lembar observasi digunakan untuk mengidentifikasi aspek-aspek 

keaktifan belajar peserta didik selama pelaksanaan tindakan. Adapun aspek observasi keaktifan 

belajar peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Keaktifan Peserta Didik 

No Indikator Keaktifan Indikator 

 

1. 

 

Aktivitas Visual 

 

Peserta didikmemahami materi yang disampaikan guru melalui 

power point. 
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2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

Aktivitas Lisan 

 

Aktivitas Mendengar 

 

Aktivitas Menulis 

 

Aktivitas Motorik 

 

Peserta didik aktif bertanya dan mengemukakan gagasannya dalam 

diskusi kelompok. 

Peserta didikmendengarkan penjelasan guru dan aktif dalam 

mendengarkan penjelasan anggota kelompoknya. 

Peserta didikmenuliskan jawabannya dalam lembar kerja peserta 

didik. 

Peserta didikmelaksanakan pengerjaan proyek bersama anggota 

kelompok. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk menghitung rata-

rata keaktifan belajar peserta didik. Analisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil observasi dan angket keaktifan peserta didik selama pelaksanaan penelitian. Data tersebut 

selanjutnya diolah untuk mengetahui rata-rata tingkat keaktifan belajar peserta didik pada setiap 

tahap penelitian. Untuk menentukan rata-rata skor keaktifan belajar, digunakan rumus yang 

disajikan sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Persentase keaktifan belajar 

F = Jumlah skor perolehan 

N = Skor maksimal 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ditetapkan berdasarkan tingkat 

keaktifan belajar peserta didik. Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% peserta 

didik mencapai kategori aktif. Persentase tersebut digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi 

keberhasilan tindakan pada setiap siklus. Penggunaan tingkat keaktifan peserta didik sebagai 

indikator keberhasilan tindakan sejalan dengan penelitian (Hidayah et al., 2023). Adapun 

kriteria kategori keaktifan belajar peserta didik disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Keaktifan Belajar Murid 

Persentase (%) Kriteria 

81-100 Sangat Aktif 

61-80 Aktif 

41-60 Cukup Aktif 

21-40 Kurang Aktif 

0-20 Tidak Aktif 

Sumber: (Fatmala et al., 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pra Siklus 

Berdasarkan observasi awal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas 

VII H, ditemukan permasalahan berupa rendahnya keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Data hasil observasi awal menunjukkan bahwa tingkat keaktifan belajar peserta 

didik sebesar 38,17%, yang termasuk dalam kategori kurang aktif dan belum mencapai kriteria 

minimal sebesar 61%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik 

masih perlu ditingkatkan. Rendahnya keaktifan belajar disebabkan oleh pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru dengan penekanan pada metode hafalan, sehingga peserta didik 
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cenderung hanya menerima informasi tanpa memperoleh stimulus untuk terlibat secara aktif. 

Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada PowerPoint dan buku 

paket, serta latihan soal, sehingga peserta didik cenderung mudah bosan dan kurang terdorong 

untuk aktif dalam pembelajaran IPS. Gambaran lebih rinci mengenai kondisi keaktifan belajar 

peserta didik berdasarkan setiap indikator pada tahap pra siklus disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Indikator Keaktifan Belajar Pra Siklus 

No Indikator Skor 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

Aktivitas Visual 

Aktivitas Lisan 

Aktivitas Mendengar 

Aktivitas Menulis 

Aktivitas Motorik 

Skor Rata-Rata 

36,67% 

35,83% 

40,83% 

41,67% 

35,83% 

38,17% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, skor rata-rata keaktifan belajar peserta didik sebesar 

38,17%, yang termasuk dalam kategori kurang aktif. Jika ditinjau berdasarkan indikator, 

aktivitas menulis memperoleh persentase tertinggi sebesar 41,67%, sedangkan aktivitas lisan 

dan aktivitas motorik masing-masing sebesar 35,83% menjadi indikator dengan persentase 

terendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik masih rendah pada 

berbagai bentuk aktivitas pembelajaran, sehingga diperlukan upaya perbaikan untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran IPS. Adapun hasil 

pengamatan keaktifan belajar pada masing-masing peserta didik pada tahap pra-siklus disajikan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Keaktifan Belajar Setiap Peserta didikpada Pra Siklus 

Tingkat Keaktifan Skor Jumlah Peserta Didik Skor 

Sangat Aktif 

Aktif 

Cukup Aktif 

Kurang Aktif 

Tidak Aktif 

81%-100% 0 0% 

61-80% 

41%-60% 

21%-40% 

0%-20% 

0 

7 

23 

0 

0% 

23,33% 

76,67% 

0% 

 

 Data keaktifan belajar peserta didik pada tahap pra-siklus pada tabel 4 disajikan 

berdasarkan kategori keaktifan dan jumlah peserta didik yang mencapainya. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berada pada kategori kurang aktif, yaitu sebesar 

76,67% atau sebanyak 23 peserta didik, sedangkan kategori cukup aktif sebesar 23,33% atau 

sebanyak 7 peserta didik. Berdasarkan data tersebut, belum terdapat peserta didik yang 

mencapai kategori aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, keaktifan belajar peserta didik 

belum memenuhi indikator ketercapaian yang ditetapkan, yaitu 100% peserta didik mencapai 

kategori aktif. 

 

Siklus I 

Setelah mengetahui kondisi keaktifan belajar peserta didik pada tahap pra-siklus, 

dilakukan tindakan perbaikan pada Siklus I untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran IPS. Selama pelaksanaan tindakan, dilakukan pengamatan terhadap keaktifan 
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belajar peserta didik berdasarkan beberapa indikator keaktifan belajar. Hasil pengamatan 

keaktifan belajar peserta didik pada setiap indikator pada Siklus I disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Indikator Keaktifan Belajar Siklus 1 

No Indikator Skor 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

Aktivitas Visual 

Aktivitas Lisan 

Aktivitas Mendengar 

Aktivitas Menulis 

Aktivitas Motorik 

Skor Rata-Rata 

60% 

55% 

59,17% 

60,83% 

60,00% 

59,00% 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada setiap indikator keaktifan belajar yang disajikan 

pada Tabel 5, diperoleh gambaran tingkat keaktifan belajar peserta didik pada pelaksanaan 

Siklus I. Data hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada pelaksanaan siklus I diperoleh 

melalui penerapan model pembelajaran Project-Based Learning berbantuan mind mapping 

dengan tema “Peta Investasi Masa Depanku” pada materi literasi keuangan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase keaktifan belajar peserta didik mencapai 59,00%, 

yang termasuk dalam kategori cukup aktif. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

keaktifan belajar peserta didik dibandingkan dengan kondisi pada tahap pra-siklus. Rincian 

hasil pengamatan keaktifan belajar pada masing-masing peserta didik selama pelaksanaan 

Siklus I disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Keaktifan Belajar Setiap Peserta didikpada Siklus 1 

Tingkat Keaktifan Skor Jumlah Peserta Didik Skor 

Sangat Aktif 

Aktif 

Cukup Aktif 

Kurang Aktif 

Tidak Aktif 

81%-100% 0 0% 

61-80% 

41%-60% 

21%-40% 

0%-20% 

9 

21 

0 

0 

30% 

70% 

0% 

0% 

 

Tabel 6 menunjukkan data hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada siklus II 

disajikan berdasarkan kategori keaktifan dan jumlah peserta didik yang mencapainya. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berada pada kategori cukup aktif sebesar 

70% atau sebanyak 21 peserta didik, sedangkan kategori aktif sebesar 30% atau sebanyak 9 

peserta didik. Berdasarkan data tersebut, keaktifan belajar peserta didik belum memenuhi 

indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% peserta didik mencapai kategori 

aktif. Dengan demikian, diperlukan perbaikan tindakan pembelajaran agar keaktifan peserta 

didik dapat mencapai indikator keberhasilan. 

Berdasarkan data hasil tindakan dan pengamatan pada siklus I, dilakukan refleksi untuk 

mengidentifikasi kendala selama proses pembelajaran serta menentukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. Hasil refleksi menunjukkan beberapa permasalahan yang perlu diperbaiki, yaitu: 

(1) kendala pada kabel konektor ke LCD menyebabkan waktu pada awal pembelajaran terbuang 

sehingga penyampaian pertanyaan pemantik terkait materi literasi keuangan menjadi terbatas; 

(2) sebagian besar peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah-

langkah pembuatan mind mapping, sehingga beberapa anggota kelompok mengalami 

kebingungan saat diskusi dan pengerjaan tugas; dan (3) pada sesi presentasi produk, hanya 
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beberapa anggota kelompok yang aktif memaparkan hasil mind mapping berupa peta investasi 

masa depan. Temuan tersebut menjadi dasar perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

II agar keterlibatan peserta didik dapat meningkat. 

Berdasarkan data hasil observasi dan analisis pada siklus I, diperlukan beberapa 

tindakan perbaikan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik pada siklus berikutnya. 

Tindakan refleksi yang dilakukan meliputi: (1) guru melakukan uji coba LCD dan proyektor 

lebih awal sebelum pembelajaran dimulai dengan memasuki kelas VII H lebih pagi karena 

pembelajaran IPS berlangsung pada jam pertama; (2) guru menerapkan metode scaffolding 

kepada kelompok yang membutuhkan penjelasan tambahan serta memberikan langkah-langkah 

pengerjaan proyek melalui lembar kerja peserta didik; dan (3) guru mewajibkan setiap anggota 

kelompok untuk membagi peran dalam sesi presentasi, meliputi moderator, penyaji 

pembahasan utama, penyaji pembahasan pendukung, dan penjawab pertanyaan audience. 

Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat mengatasi kendala pada siklus I dan meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran pada siklus II. 

Data hasil observasi pada siklus I digunakan untuk mengevaluasi tingkat keaktifan 

peserta didik setelah penerapan model Project-Based Learning berbantuan mind mapping. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata persentase keaktifan belajar peserta didik 

mencapai 59%, yang termasuk dalam kategori cukup aktif. Persentase tersebut belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% peserta didik mencapai 

kategori aktif. Dengan demikian, pembelajaran IPS pada siklus I masih memerlukan perbaikan 

pada siklus II untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 

 

Siklus II 

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dengan model Project-Based Learning 

berbantuan kegiatan eco art berupa pembuatan karya seni dari daur ulang kertas pada materi 

peran komunitas dalam kehidupan masyarakat. Data hasil observasi pada siklus II digunakan 

untuk melihat perubahan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa: (1) peserta didik menyimak materi dan langkah-langkah pembuatan eco 

art dengan baik, yang ditunjukkan melalui antusiasme serta pemahaman dalam pembagian 

tugas setiap anggota kelompok; (2) peserta didik mampu memaparkan hasil karya kelompok 

dan memberikan refleksi terhadap karya kelompok lain melalui kegiatan gallery walk di kelas 

VII H; dan (3) peserta didik berani menyampaikan butir-butir kesimpulan selama sesi refleksi 

bersama guru. Secara keseluruhan, pembelajaran pada siklus II berjalan lancar dan 

menunjukkan antusiasme serta keterlibatan peserta didik yang lebih baik. Hasil pengamatan 

keaktifan belajar peserta didik berdasarkan setiap indikator pada pelaksanaan Siklus II disajikan 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Pengamatan Indikator Keaktifan Belajar Siklus 1I 

No Indikator Skor 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

Aktivitas Visual 

Aktivitas Lisan 

Aktivitas Mendengar 

Aktivitas Menulis 

Aktivitas Motorik 

Skor Rata-Rata 

79,17% 

80,83% 

80,00% 

80,83% 

83,83% 

80,83% 
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Sesuai dengan hasil pengamatan pada setiap indikator keaktifan belajar yang disajikan 

pada Tabel 7, diperoleh gambaran tingkat keaktifan peserta didik pada pelaksanaan Siklus II.  

Data hasil observasi pada siklus II dianalisis berdasarkan rata-rata seluruh indikator keaktifan 

belajar peserta didik. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator telah mencapai 

kategori tuntas dengan rata-rata persentase sebesar 80,83%, yang termasuk dalam kategori 

sangat aktif. Capaian tersebut menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik telah 

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%. Rincian hasil keaktifan belajar 

pada masing-masing peserta didik pada pelaksanaan Siklus II disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Keaktifan Belajar Setiap Peserta didikpada Siklus 1I 

Tingkat Keaktifan Skor Jumlah Peserta Didik Skor 

Sangat Aktif 

Aktif 

Cukup Aktif 

Kurang Aktif 

Tidak Aktif 

81%-100% 11 36,67% 

61-80% 

41%-60% 

21%-40% 

0%-20% 

19 

0 

0 

0 

63,33% 

0% 

0% 

0% 

 

Merujuk pada hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 8, keaktifan belajar peserta 

didik pada pelaksanaan pembelajaran Siklus II dianalisis berdasarkan kategori keaktifan dan 

jumlah peserta didik pada setiap kategori. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat 

peserta didik yang berada pada kategori cukup aktif, kurang aktif, maupun tidak aktif; sebanyak 

19 peserta didik (63,33%) berada pada kategori aktif dan 11 peserta didik (36,67%) berada pada 

kategori sangat aktif. Dengan demikian, seluruh peserta didik kelas VII H telah mencapai 

kategori aktif sehingga persentase ketercapaian mencapai 100% dan telah melampaui indikator 

keberhasilan sebesar 75%. Penerapan model Project-Based Learning berbasis eco art 

memberikan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga mendorong 

antusiasme dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Penerapan model Project-Based Learning memberikan kemudahan bagi guru dalam 

pembelajaran IPS dengan menghadirkan kegiatan yang menarik, sehingga peserta didik tidak 

mudah bosan dan terdorong untuk terlibat aktif. Data keaktifan belajar peserta didik diperoleh 

melalui hasil observasi pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil observasi 

menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar peserta didik pada setiap siklus 

pelaksanaan tindakan. Perkembangan keaktifan belajar tersebut selanjutnya disajikan dalam 

grafik yang mencakup tahap pra-siklus, siklus I, dan Siklus II 

 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Keaktifan Belajar Setiap Siklus 

0

20

40

60

80

100

Visual Lisan Mendengar Menulis Motorik

Grafik Perkembangan Siklus

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

https://jurnalp4i.com/index.php/educational
https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.14921


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 

 

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.14921 

3452  

Gambar 2 menyajikan data perkembangan keaktifan belajar peserta didik pada tahap 

pra-siklus, siklus I, dan siklus II berdasarkan lima indikator keaktifan belajar. Data pada gambar 

tersebut menunjukkan bahwa sebelum penerapan model Project-Based Learning, persentase 

keaktifan belajar peserta didik pada pra-siklus sebesar 38,17%. Setelah penerapan Project-

Based Learning berbantuan mind mapping pada siklus I, keaktifan belajar meningkat menjadi 

59%. Selanjutnya, penerapan Project-Based Learning berbasis eco art pada siklus II 

meningkatkan keaktifan belajar menjadi 80,83%. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya 

perkembangan keaktifan belajar peserta didik dari pra-siklus hingga siklus II. 

 

Pembahasan  

Penelitian Tindakan Kelas di VII H SMPN 19 Surabaya dilakukan berdasakan hasil 

observasi awal yang diketahui bahwa keakatifan belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial peserta didikmasih rendah. Rendahnya keaktifan belajar disebabkan oleh pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru, penggunaan metode ceramah dan hafalan, serta media 

pembelajaran yang terbatas pada PowerPoint dan buku paket. Kondisi tersebut membuat 

peserta didik mudah bosan, kurang berpartisipasi dalam diskusi, jarang bertanya, dan kurang 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai seorang pendidik memiliki tugas dalam 

menerapkan pembelajaran yang mampu mengaktifkan peserta didik. Hal tersebut sejalan 

dengan Fatmala et al. (2021) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif dapat meningkatkan keaktifan belajar melalui keterlibatan 

dalam kegiatan pembelajaran dan kerja sama kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya penerapan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui aktivitas kolaboratif, 

pemecahan masalah, dan penyelesaian tugas. Asih et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, sehingga model tersebut relevan digunakan untuk mendorong keterlibatan 

peserta didik selama proses pembelajaran. Temuan tersebut diperkuat oleh Lestari et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan keaktifan sekaligus hasil 

belajar peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Dengan 

demikian, PjBL dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang sesuai untuk 

mengatasi rendahnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPS. 

Berdasarkan hal tersebut maka Teori Konstruktivisme yang dikemukakan oleh Lev 

Vygotsky menyatakan bahwa proses belajar merupakan kegiatan aktif yang terjadi melalui 

adanya interaksi sosial. Menurut Vygotsky, Peserta didikmembangun pengetahuannya melalui 

pengalaman belajar yang dilakukan bersama dengan guru ataupun dengan teman sebaya. 

Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) memberikan penjelasan bahwa peserta 

didikmampu mencapai kemampuan yang lebih tinggi ketika mereka mendapatkan sebuah 

bantuan atau scaffolding yang berasal dari guru dan berdasarkan lingkungan belajar. Sehingga, 

pembelajaran yang dilakukan tidak hanya berpusat pada guru (teacher centered), akan tetapi 

berubah dengan berpusat pada peserta didik(student centered) yang menyebabkan peserta 

didikdiberikan kesempatan untuk didorong aktif bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan 

pendapat serta dilatih untuk menyelesaikan permasalahan dan mampu untuk bekerja sama 

dengan tim. Untuk mencapai hasil belajar maksimal diperlukan faktor penting seperti memiliki 

keaktifan belajar. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan kelompok juga dapat menjadi salah 

satu bentuk pembelajaran aktif karena peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi 

terlibat dalam proses interaksi, kerja sama, dan penyelesaian tugas. Temuan Fatmala et al. 

(2021) memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta 
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didik untuk bekerja sama dan berpartisipasi aktif dapat mendorong peningkatan keaktifan 

belajar. Pada penelitian yang dilakukan (Rosita et al., 2024) menunjukkan bahwasanya 

pendekatan kontruktivisme menekankan pada keaktifan peserta didikdalam membangun 

pengetahuannya sendiri melalui sebuah proses menemukan, mengeksplorasi dan 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki, guru sebagai fasilitator yang menciptakan 

pembelajaran dalam meningkatkan rasa keingintahuan peserta didikdengan cara memberikan 

dorongan untuk menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Menurut (Lathifah et al., 2024) 

dalam penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa dengan penerapan teori 

konstruktivisme dalam proses pembelajaran dengan praktek (learning by doing) sangat 

berpengaruh dalam menciptakan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan suasana 

belajar yang kondusif, sehingga menciptakan hasil belajar yang lebih baik. 

Dalam proses pembelajaran keaktifan belajar erat kaitannya dengan perkembangan 

motorik pada peserta didik, terutama dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

fisik dan praktik. Aktivitas fisik yang melibatkan keterampilan motorik merangsang berbagai 

sistem sensorik, seperti penglihatan, pendengaran, dan sentuhan, sehingga meningkatkan 

pengolahan sensorik dan persepsi. Peningkatan ini berkontribusi pada perkembangan fungsi 

kognitif, terutama dalam kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan menyelesaikan 

tugas-tugas kognitif yang kompleks. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan motorik 

berperan penting dalam mendukung perkembangan kognitif peserta didik. (Nurulita dan Aziz, 

2024). berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan berdampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar, sebab peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara langsung 

melalui proses eksplorasi, kolaborasi, dan praktik yang sesuai dengan prinsip konstruktivisme. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diketahui bahwa hasil perolehan skor rata-

rata bahwa keaktifan belajar diterapkan dengan menggunakan model PjBL dengan eco art pada 

siklus I dan II keaktifan belajar peserta didik menunjukkan peningkatan. Peningkatan keaktifan 

belajar pada siklus II. Dimana terdapat peningaktan keaktifan belajar dengan munggunakan 

PjBL dari pra siklus 38,17% kemudian pada siklus I menjadi 59,00% dan pada siklsu II 

mengalami peningkatan 80,83%. Dengan demikian, teori konstruktivisme Vygotsky, 

perkembangan motorik, dan penerapan model Project Based Learning saling berkaitan dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, serta mampu meningkatkan hasil belajar . 

Dalam hal ini, untuk meningkatkan hasil belajar kelas VII H digunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme Vygotsky karena menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 

untuk menyelesaikan suatu proyek yang berhubungan dengan permasalahan nyata. Pada proses 

pelaksanaannya, peserta didik kelas VII H melakukan kegiatan berdiskusi, mencari informasi, 

merancang produk, melaksanakan kerja sama, dan mempresentasikan hasil proyek. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang memberikan bantuan atau scaffolding sesuai kebutuhan 

peserta didik. Karakteristik tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mendorong peningkatan 

keaktifan melalui kegiatan kolaboratif, pemecahan masalah, dan penyelesaian proyek. Julita et 

al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan PjBL berbantuan LKPD dapat digunakan untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII, sedangkan Zainudin (2024) juga menunjukkan 

bahwa penerapan PjBL dapat menjadi upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik. Dalam hal ini, penerapan model PjBL tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam setiap 

tahapan pembelajaran. Pada penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan 

PjBL mampu meningkatkan keaktifan sekaligus hasil belajar peserta didik. 
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Penelitian yang telah dilakukan diperkuat oleh peneliti terdahulu yang relevan dengan 

peneliti yakni (Dharmayani, 2021) yang menyatakan bahwa dengan penerapan PjBL 

berdampak positif bagi peserta didik. Selain itu penelitian yang telah dilakukan (Fidela dan 

Fadilah, 2024) menyatakan bahwa dengan adanya penggunaan model pembelajaran berbasis 

proyek dinilai mampu dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Menurut (Dharmayani, 2021) bahwa penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang menyatakan bahwa dengan adanya 

pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan mampu memecahkan masalah dan 

menumbuhkan pola berpikir kritis pada peserta didik  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas VII H 

SMPN 19 Surabaya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, dapat disimpulkan bahwa 

dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis eco art memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didikpada setiap siklus. Pada awal pra 

siklus peserta didiktermasuk ke dalam kategori kurang aktif dengan  presentase keaktifan 

sebesar 38,17%, kemudian pada siklus I  menjadi 59,00% dengan pelaksanaan pembelajaran 

PjBL berbasis eco art dengan kategori cukup aktif, dan meningkat kembali menjadi 80,83%. 

Peningkatan keaktifan belajar tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme Vygotsky (ZPD) 

menyatakan bahwa peserta didikdapat mencapai kemampuan jika diberikan bantuan 

(scaffolding) peserta didikdiharapkaan dapat menyelesaikan proyek, mencari informasi, 

merancang produk, bekerja sama, dan mempresentasikan hasil karya, Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning terbukti efektif untuk 

diterapkan dalam upaya meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas VII H serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna, menarik, dan menggembirakan. 
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